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Abstrak
 

disadari secara langsung karena adanya pembiaran ? pembiaran (Sharpe & Taylor, 1999). Kekerasan dalam

pacaran sendiri di definisikan sebagai suatu tindakan yang menekan, merusak atau melecehkan secara

seksual maupun psikologis (Bird & Melville, 1994). Adanya standar ganda yang menjadi dasar utama

berjalannya suatu hubungan menunjukkan tidak hanya tujuan dan cara pandang laki ? laki dan perempuan

yang berbeda, tetapi menunjukkan pula bahwa laki ? laki memiliki kekuasaan lebih besar dari perempuan

dalam hubungan tersebut (Dilorio, 1989 dalam Bird & Melville, 1994). Pandangan yang terbentuk dan

diyakini mengenai peran laki ? laki dan perempuan dalam suatu hubungan juga tak lepas dari peran

pengasuhan orangtua dan sosialisasi peran gender dalam keluarga (Norman & Collins, 1995).

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana remaja perempuan yang menjadi korban kekerasan

dalam pacaran memaknai relasi, cinta dan mempersepsi peran dirinya maupun pasangan mereka. Hal

tersebut dipengaruhi oleh pengasuhan orangtua serta pandangan gender, sehingga mereka tetap bertahan

dengan kekerasan yang terjadi sebelum akhirnya keluar dari hubungan tersebut. Sampel penelitian ini adalah

tiga orang remaja perempuan yang mengalami kekerasan oleh pasangan mereka dengan usia pacaran lebih

dari satu tahun. Hasil penelitian menunjukkan gambaran pola pengasuhan, ideologi gender, pemaknaan

terhadap cinta, dan peran pacar serta kekerasan yang beragam dan sedemikian rupa mempengaruhi

bertahannya responden dalam hubungan pacaran yang berkekerasan. Pada penelitian ini juga ditemukan data

yang mengarah pada kodependensi dengan pasangan yang abusive pada ketiga responden.

 

<i>In dating context, violence against women cannot be directly realized because of the inattentive principle

and believe that the abusive partner will change (Sharpe & Taylor, 1999). Dating violence defined as actions

in dating which elements to press, to damage and to flatter sexually or psychologically (Bird & Melville,

1994). Double standard as the way a relationship should be, shows that not only are men?s goals likely to be

different from women?s but males have more power in the relationship (Dilorio, 1989 on Bird & Melville,

1994). Believe toward women and men roles in a relationship cannot be separated from the role of parenting

and gender socialization on family (Norman & Collins, 1995).

 

The purpose of this research is to find out how teenage girls who became victim of dating violence explain

their dating relationship with their partners, love, also their perception of themselves and the partners. That

issues influenced by parenting and gender view that has roles to form the relationship, so they keep stay on

the relationship before they find way out of the abusive relationship. Sample for this research are three

teenage girls who experienced dating violence in more than one years relationship with their abusive

partner. The research showed variation on parenting, gender ideology, their understanding of love,

relationship and violence that affect them to stay in abusive relationship. This research also found that three
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respondents are trapped in codependency with their abusive partner.</i>


